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A.  Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul 
akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi proposal skripsi. Agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul 
seperlunya. Adapun judul proposal ini adalah “PENGARUH MODERNISASI 
TERHADAP TRADISI BERAGAMA MASYARAKAT ISLAM DESA 
KARANG ANYAR LAMPUNG SELATAN”. Untuk memudahkan dalam 
memahami judul proposal ini, maka peneliti perlu memberikan pengertian 
mengenai istilah dalam judul proposal ini diantaranya sebagai berikut. 
Pengaruh menurut Hugiono dan Poerwantana adalah suatu dorongan atau 
bujukan yang bersifat membentuk pikiran dan perilaku manusia baik sendiri-
sendiri maupun kolektif.
1
 Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu dorongan yang membentuk suatu perbuatan seseorang dalam membentuk 
akhlak masyarakat Desa Karang Anyar kearah yang lebih baik. 
Modernisasi diartikan sebagai perubahan-perubahan masyarakat yang 
bergerak dari keadaan yang tradisional atau masyarakat pra modern menuju 
kepada suatu masyarakat yang modern.
2
 Modernisasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu perubahan sosial kehidupan masyarakat dari yang 
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tradisional menuju masyarakat modern. Terdapat ciri-ciri modernisasi yaitu 
tingkat perkembangan teknologi yang semakin cepat, tingkat perkembangan 
ekonomi yang terus berlanjut, serta pola pikir masyarakat yang pragmatis 
sehingga dapat berfungsi sesuai dengan tuntutan kemodernan. 
Tradisi menurut kamus umum bahasa Indonesia yaitu segala sesuatu 
(seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya) yang turun-temurun 
dari nenek moyang.
3
 Tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu adat 
kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dan masih terus menerus 
dilakukan pada masyarakat, di setiap tempat atau suku yang berbeda-beda. 
Misalkan seperti tradisi kendurenan/tahlilan, peringatan hari besar Islam, 
khitanan, aqiqah, pengajian, midodareni, ngarak maju, ziarah kubur, dan 
sebagainya. 
Beragama menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah menganut 
(memeluk) agama.
4
 Beragama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
prinsip yang mendukung kebebasan individu atau masyarakat untuk menerapkan 
agama atau kepercayaan dalam ruang pribadi atau umum. Jadi, tradisi beragama 
merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan sejak lama dan di dalamnya terdapat 
suatu kegiatan keagamaan. 
Masyarakat Islam adalah suatu kelompok manusia yang mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuaan yang diikat oleh kesamaan 
agama, yaitu agama Islam.
5
 Masyarakat Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah sekelompok umat Islam yang memiliki ciri-ciri dalam bersikap, prilaku, 
tradisi, dan yang lainnya. 
Desa Karang Anyar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 
Mayoritas masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut bersuku Jawa. 
Maksud dari penegasan judul ini adalah peneliti ingin melihat Pengaruh 
Modernisasi terhadap Tradisi Beragama seperti kendurenan/ tahlilan, khitanan, 
aqiqah, pengajian, midodareni, ngarak maju, dan haul/ziarah kubur serta beragam 
tradisi keagamaan yang ada di Desa Karang Anyar Lampung Selatan. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang membuat peneliti memilih permasalahan tersebut di 
antaranya: 
1. Alasan Objektif  
a. Masyarakat rentan akan pengaruh modernisasi yang terjadi dari 
lingkungannya sehingga berpengaruh terhadap tradisi beragama 
masyarakat Islam di Desa Karang Anyar tersebut. Karena modernisasi 
merupakan bentuk nyata dari perubahan sosial, pada dasarnya setiap 
induvidu dan masyarakat pasti akan mengalami suatu perubahan. Sebab, 
manusia mempunyai kepentingan yang tidak terbatas.  
b. Desa Karang Anyar terletak sangat dekat dengan kota sehingga 
menjadikan desa ini lebih cepat menerima pengaruh modernisasi di 
bandingkan dengan desa yang letak nya sangat jauh dari perkotaan. 
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2. Alasan Subjektif  
a. Tersedianya literatur sumber informasi yang berkenaan dengan masalah 
tersebut, baik teori maupun data yang di peroleh dari lapangan.  
b. Penelitian ini relevan dengan disiplin ilmu Sosiologi Agama yang 
peneliti tempuh sebagai mahasiswa program studi Sosiologi Agama. 
Sumber referensi dan rujukan pada penelitian ini mudah untuk didapat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Modernisasi saat ini telah membawa pengaruh yang besar terhadap berbagai 
negara di dunia termasuk Indonesia, di mana modernisasi ini sangat erat 
hubungannya dengan suatu perkembangan masyarakat. Masyarakat sebagai suatu 
sistem sudah tentu dalam perwujudannya, senantiasa mengalami perubahan yang 
dapat berupa kemajuan atau kemunduran, luas atau terbatas, cepat atau lambat.
6
 
Modernisasi dalam ilmu sosial merujuk pada sebuah bentuk transformasi 
dari keadaan yang kurang maju atau kurang berkembang ke arah yang lebih baik 
dengan harapan akan tercapai kehidupan yang lebih maju, berkembang dan 
makmur. Modernisasi tidak sekedar menyangkut aspek materiil saja, melainkan 
juga aspek immaterial seperti pola pikir, tingkah laku, dan lain sebagainya. Pada 
dasarnya pengertian modernisasi mencakup suatu perubahan kehidupan bersama 
yang tradisional, ke arah pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi ciri negara- 
negara barat yang stabil. Jadi dapat dikatakan bahwa yang sangat berpengaruh 
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pada penerimaan atau penolakan modernisasi adalah sikap dan nilai dengan unsur-
unsur kebudayaan yang ada.
7
 
Pengaruh kehidupan perkotaan yang modern berpengaruh nyata terhadap 
perubahan kehidupan pedesaan yang tradisional. Pranata sosial yang dulunya 
berorientasi kepada sikap solidaritas sosial dan kekeluargaan, namun sekarang 
cenderung berubah ke arah orientasi individual. Sebagaimana kondisi pada 
masyarakat tradisional yang pada umumnya, pemenuhan kebutuhan ekonomi, 
pendidikan, agama dan emosional seluruhnya disediakan dalam keluarga. 
Sekarang, dengan adanya modernisasi, sebagian besar tanggungjawab keluarga ini 




Firman Allah mengenai modernisasi atau perubahan sosial  yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an surat Ar- Rad ayat 11 yang berbunyi: 
...                 ...     
Artinya: ...” Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”... (QS. 




Tafsiran dari ayat ini menerangkan tentang segala kemampuan yang kita 
miliki untuk melakukan suatu perubahan, jika kita sudah bergerak maka Allah pun 
akan membantu, kalau perubahan itu mengarah kepada hal-hal yang positif. 
Modernisasi dalam Islam menekankan dengan kuat, agar manusia tidak selalu 
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menyerah pada nasib (takdir)-nya karena manusia memiliki peran besar dalam 
kehidupan dan menentukan massa depannya.
10
 Berkembangnya Islam di 
Nusantara telah memainkan peranan pentingnya dalam mendorong perubahan 
mendasar masyarakat baik dalam kesadaran teologis, kehidupan keagamaan, 
tradisi, sosial budaya, politik, ekonomi, dan seterusnya.
11
 
Seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi serta transportasi, mobilitas 
sosial dan ruang lingkup dari masyarakat menjadi semakin tinggi.
12
 Dalam 
pengertian inilah, unsur budaya sosial masyarakat sedang mengalami perubahan 
sehingga terjadi nya proses transformasi masyarakat dari yang tradisional menuju 
masyarakat yang modern.
13
 Terutama berkaitan dengan teknologi dan organisasi 
pertanian. Teknologi modern muncul dalam kehidupan masyarakat, dan banyak 
dari masyarakat merasakan kecanggihan dari teknologi modern tersebut. Yang 
dulu para petani memakai alat tradisional yang masih sederhana, dengan adanya 
alat teknologi modern ini, para petani mulai beralih untuk memakai teknologi 
canggih tersebut. 
Menurut teori evolusi yang dikemukakan oleh Charles Darwin 
mengungkapkan bahwa perubahan sosial pada dasarnya merupakan gerakan 
searah, linear, dan perlahan-lahan (evolutif) yang membawa masyarakat berubah 
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dari tahapan primitif ke pada tahapan yang lebih maju dan membuat berbagai 
masyarakat memiliki bentuk dan struktur yang serupa.
14
 
Manusia didalam dirinya memiliki dua kepentingan, yakni kepentingan 
individu dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan pada 
manusia sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi 
kebutuhan pribadi. Kepentingan bersama didasarkan pada manusia sebagai 
makhluk sosial (kelompok) yang ingin memenuhi kebutuhannya bersama.
15
 
Manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia sebagai warga 
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari tidak mungkin dapat hidup sendiri atau 
mencukupi kebutuhan sendiri. Setiap manusia cenderung untuk berkomunikasi, 
berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusia lainnya. Manusia dalam 
perkembangannya mempunyai kecenderungan sosial untuk selalu meniru guna 
membentuk diri dalam kehidupan masyarakatnya. Diantaranya adalah penerimaan 
bentuk-bentuk tradisi atau kebudayaan.
16
 Kesadaran seperti ini terbentuk secara 
tradisional maupun rasional. Kesadaran tradisional dalam menganut agama 
mengikuti sepenuhnya terhadap tradisi dalam rumah yang ada. Termasuk model 
warisan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Sementara kesadaran rasional 
dibangun setelah usainya fase kesadaran tradisional.
17
 
 Indonesia adalah negara yang kaya dengan budaya, tradisi, dan adat 
istiadat. Oleh karena itu, para penyebar agama Islam memasukan ajaran Islam 
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dalam tradisi dan adat istiadat masyarakat setempat agar mudah diterima.
18
 Tradisi 
mengkaji Islam sebagai obyek studi ilmu-ilmu sosial atau sosiologi yang telah 
lama dilakukan dengan cara pendekatan agama.
19
 Beberapa pengaruh Islam dalam 
tradisi masyarakat lokal yaitu selamatan atau kenduren , peringatan hari-hari besar 
Islam, pengajian, khitanan, dan sebagainya. 
Masuknya pengaruh modernisasi di masyarakat desa Karang Anyar dapat 
dilihat dari aspek moralnya yaitu yang dulunya masyarakat pedesaan merupakan 
sekelompok orang yang tinggal didesa, dan memiliki gaya hidup yang sangat 
sederhana. Tetapi saat ini, dengan adanya pengaruh modernisasi yang masuk ke 
dalam masyarakat desa Karang Anyar maka mau tidak mau masyarakat pasti akan 
berubah, dan sangat diharapkan perubahan itu dapat membawa dampak yang 
positif bagi masyarakat desa Karang Anyar. Walaupun kadang-kadang ada 
pertentangan di antara warga masyarakat sehingga akan menyulitkan terhadap 
proses perubahan yang mungkin sudah terjadi.  
Selain adanya pengaruh modernisasi di masyarakat desa Karang Anyar dari 
aspek moral, ternyata dari aspek keberagamaan atau kegiatan keagamaan juga 
dipengaruhi oleh modernisasi yang dapat berakibat positif dan negatif sekaligus. 
Segi positifnya yaitu masyarakat desa lebih terbuka dalam hal menerima 
perbedaan pandangan keagamaan (mazhab). Dan di era modernisasi sekarang 
juga, dengan adanya teknologi informasi, baik berupa media cetak maupun 
elektronika seperti android. Maka masyarakat dapat mengakses kajian-kajian 
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keagamaan, seperti dakwah yang tidak hanya dilakukan di Masjid, juga dilakukan 
di internet. Pasalnya, kebutuhan masyarakat akan informasi saat ini sudah menjadi 
kebutuhan pokok. Teknologi informasi dengan berbagai media itu jelas sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial keagamaan yang mencirikan adanya 
perubahan sosial di pedesaan.
20
 Namun disisi lain, adanya watak masyarakat 
pedesaan dari bentuk-bentuk kriminalitas dan pelanggaran terhadap nilai-nilai 
agama. Sehingga halal dan haram tidak lagi dipertimbangkan dalam hal mencari 
nafkah. Agama pun menjadi terasing dalam kehidupan sosial, akibatnya hubungan 
antar sesama menjadi impersonal, dan kurang harmonis. Dari bentuk hubungan ini 
kemudian membentuk sifat individualisme, mementingkan diri sendiri dan kurang 
perduli terhadap lingkungan dan kepada sesama anggota masyarakat. Agama 




Suatu unsur yang kuat didalam menentukan gerak dan tindakan masyarakat 
Islam di desa tersebut ialah tradisi. Bagi kita sampai sekarang, tradisi itu 
diidentikkan sebagai suatu kebiasaan, yang dikenal dengan istilah adat-
kebiasaan.
22
 Seperti halnya agama, maka tradisi ini juga sangat dipatuhi oleh 
masyarakat desa dan selalu dilaksanakan secara kolektif. Kalau tradisi itu 
berhubungan dengan hal-hal lama, dan bersumber dari leluhur, maka paham 
modernisasi itu merupakan suatu hal yang selalu berubah dengan kondisi-kondisi 
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yang berubah pula. Dikatakan bahwa sumber kekuatan dari paham modern itu 
ialah ilmu pengetahuan yang menyangkut segala aspek kehidupan manusia. Niel 
J. Smelser mengatakan tentang istilah modernisasi menunjukkan perubahan-
perubahan teknik, ekonomi, dan ekologi yang berlangsung dalam keseluruhan 
jaringan sosial dan kebudayaan. Beliau mengatakan bahwa didalam suatu 




Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh 
Modernisasi Terhadap Tradisi Beragama Masyarakat Islam Desa Karang Anyar 
Lampung Selatan. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 
Pada penelitian ini memfokuskan pada modernisasi yang terjadi di Desa Karang 
Anyar (yang meliputi hubungan sosial dengan masyarakat dan perubahan sikap 
masyarakat terhadap pola pikir yang pragmatis). Kemudian pengaruh modernisasi 
terhadap tradisi beragama yang dilakukan oleh masyarakat Islam di Desa Karang 
Anyar (seperti kenduren, peringatan hari besar Islam, pengajian, aqiqah, 
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E. Rumusan Masalah  
Penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif rumusan masalah lebih ditekankan untuk mengungkap aspek kualitatif 
dalam suatu masalah. Maka dari itu, dalam penelitian ini, penyusun akan 
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana modernisasi yang terjadi di Desa Karang Anyar Lampung 
Selatan ?  
2. Bagaimana pengaruh modernisasi terhadap tradisi beragama masyarakat 
Islam Desa Karang Anyar Lampung Selatan ? 
 
F. Tujuan Penelitian   
Sesuai dengan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan : 
1. Untuk mengetahui modernisasi yang terjadi di Desa Karang Anyar Lampung 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh modernisasi terhadap tradisi beragama 
masyarakat Islam Desa Karang Anyar Lampung Selatan. 
 
G. Signifikasi Penelitian   
Dari kegunaan penelitian, terdapat dua kegunaan yaitu kegunaan secara 
praktis dan secara teoritis: 
1. Secara Praktis 
12 
 
a. Sebagai bentuk kepedulian peneliti dalam melihat pengaruh modernisasi 
terhadap tradisi beragama masyarakat Islam di desa tersebut, sebagai 
upaya mewujudkan sebuah karya agar dapat digunakan untuk 
kepentingan di masa yang akan datang. 
b. Untuk membuka wawasan kepada masyarakat khususnya di Desa Karang 
Anyar betapa penting nya pengaruh modernisasi terhadap tradisi 
beragama. 
2. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini memberikan wawasan dan informasi mengenai 
betapa pentingnya pengaruh modernisasi terhadap tradisi beragama 
masyarakat Islam di Desa Karang Anyar Lampung Selatan. 
b. Serta dapat menambah khazanah pustaka bagi mahasiswa fakultas 
Ushuluddin pada khususnya dan referensi perpustakaan UIN Raden Intan 
Lampung. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini. Berdasarkan telaah yang peneliti lakukan, ada beberapa 
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Eka Yurida yang berjudul “ Modernisasi dan Perubahan Sosial” 





 Penelitian ini, menjelaskan tentang perubahan yang terjadi akibat dari 
modernisasi, perubahan pada kehidupan masyarakat merupakan fenomena 
sosial yang wajar karena manusia mempunyai kepentingan yang tidak 
terbatas. Manusia harus siap terhadap perubahan yang terjadi. Terdapat 
kesamaan dengan penelitian tersebut yakni sama-sama membahas mengenai 
modernisasi namun dipenelitian ini ada yang berbeda yaitu peneliti 
membahas tentang pengaruh modernisasi terhadap tradisi beragama 
masyarakat Islam di desa tersebut.  
2. Skripsi Fatih Sukamdani yang berjudul “ Dampak Modernisasi Terhadap 
Kehidupan Masyarakat Kampung Benda Kerep” Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia Bandung tahun 2017. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat kampung benda kerep adalah 
masyarakat yang terisolasi atau terbelakang, akan tetapi hal itu tidak menjadi 
masalah masyarakatnya. Menurut pandangan masyarakat sekitar, lebih baik 
terisolasi namun kaya iman daripada hidup modern namun miskin spiritual. 
Itu sebabnya meski mendapat sejumlah dan ejekan, namun masyarakat 
kampung benda kerep tetap bersikukuh mengapresiasi dan menjunjung tinggi 
budaya setempat dan nilai-nilai syariat islam yang dijalankan.
25
 Terdapat 
perbedaan dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini akan membahas 
mengenai modernisasi dan pengaruhnya terhadap tradisi beragama 
masyarakat Islam. 
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3. Jurnal Deni Miharja yang berjudul “Keberagamaan Masyarakat Adat 
Cikondang Dalam Menghadapi Modernisasi” Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2015. Penelitian ini, menjelaskan bahwa 
pemahaman masyarakat adat cikondang terhadap agama, sangat kuat 
walaupun dalam kehidupan sehari-hari terjadi proses integrasi antara ajaran 
Islam dengan budaya lokal setempat, terurama dalam bentuk ritual 
keagamaan. Disinilah yang membedakan antara masyarakat adat Cikondang 
yang seolah-olah menolak terhadap kehadiran modernisasi tetapi masyarakat 
merespon modernisasi dengan baik dengan memakai produk hasil 
modernisasi. 
26
Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 
ini akan membahas mengenai pengaruh modernisasi terhadap tradisi 
beragama pada masyarakat Islam.  
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
27
 Metode penelitian adalah salah satu 
usaha yang digunakan seorang peneliti untuk mengetahui keabsahan atau 
kebenaran suatu permasalahan sosial. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan secara kualitatif. Penelitian dilakukan pada objek alamiah. Objek 
alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak di manipulasi oleh 
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Metode bergantung pada sifat penelitian atau pembahasan, untuk 
mengetahui metode yang akan dipakai dalam penelitian ini, maka diterangkan hal-
hal yang berhubungan dengan metode di antaranya:  
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang 
menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun klasik dan modern 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
29
 
Penelitian sosial seringkali tertarik untuk melihat, memaparkan dan 
menjelaskan fenomena masyarakat dan kadang-kadang tertarik melihat dan 
menggambarkan pengaruh suatu fenomena lain, untuk itu dalam penelitiannya 
peneliti menggunakan metode Pendekatan Sosiologis. Dalam penelitian ini sangat 
berkaitan dengan Pengaruh Modernisasi terhadap Tradisi Beragama Masyarakat 
Islam Desa Karang Anyar Lampung Selatan. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu : 
a. Pembuatan Rancangan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang akan dikaji, studi 
pendahuluan, membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, mencari landasan 
teori, menentukan metode penelitian dan mencari sumber-sumber yang 
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berkaitan dengan pengaruh modernisasi terhadap tradisi beragama masyarakat 
Islam Desa Karang Anyar. 
b. Pelaksanaan Penelitian 
Tahap ini yaitu pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengaruh modernisasi terhadap 
tradisi beragama masyarakat Islam Desa Karang Anyar untuk menjawab 
masalah yang ada. Analisis data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data yang ada. 
c. Pembuatan Laporan Penelitian 
Tahapan ini, peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai dengan data yang 
diperoleh di Desa Karang Anyar Lampung Selatan. Selanjutnya, laporan 
penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II untuk 
memperoleh masukan demi penyempurnaan laporan.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang diperlukan dalam perencana 
dan pelaksanaan penelitian sampai pada laporan hasil penelitian.  Penelitian ini 
merupakan termasuk kedalam desain penelitian naratif, dikarenakan ada beberapa 
pertimbangan yaitu: penelitian ini bersifat menggambarkan, menguraikan suatu 
hal dengan apa adanya, dalam artian data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata atau penalaran, gambar, dan bukan angka-angka.
30
 Oleh karena itu, penyajian 
data dilakukan secara langsung hubungan peneliti dengan responden agar lebih 
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mengetahuai secara mendalam suatu perubahan masyarakat yang terjadi di Desa 
Karang Anyar Lampung Selatan. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
  a.  Partisipan 
 Penelitian kualitatif pada dasarnya dari kasus tertentu, menurut Spradley 
yaitu dinamakan “social situation” yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat 
(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berintegrasi sinergis. 
Situasi sosial dalam hal ini dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin 
dipahami dan dicari secara mendalam.
31
 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya.
32
 Populasi dari 
penelitian ini adalah Masyarakat Desa Karang Anyar, yang berada di dusun 
Karang Turi dengan jumlah penduduk keseluruhannya 1.175 Jiwa, serta 
jumlah masyarakat yang beragama Islam 1.142 Jiwa, dan objek penelitiannya 
penduduk yang berumur 21-40 tahun . Karena dianggap mampu membedakan 
mana yang baik dan yang buruk saat modernisasi masuk di Desa Karang 
Anyar. 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi. Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel snowball sampling. Menurut 
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Yuberti & Antomi Siregar menyatakan bahwa snowball sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang pada awalnya berjumlah kecil tetapi 
semakin lama semakin banyak kemudian berhenti sampai yang didapatkan 
dinilai cukup. Snowball Sampling merupakan teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel pertama diminta untuk 
mencari sampel yang lainnya.
33
 Dan dianggap mengetahui atau memiliki 
kompetensi tentang permasalahan pengaruh modernisasi terhadap tradisi 
beragama masyarakat Islam Desa Karang Anyar Lampung Selatan. Dalam 
penelitian ini, informan dimulai dari Kepala Desa dan seterusnya sampai yang 
didapatkan dinilai cukup. 
  b.   Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah Desa 
Karang Anyar Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.  
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
  Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data-data guna menjawab pertanyaan dan permasalahan 
dalam penelitian ini. Dalam prosedur pengumpulan data terdapat jenis dan sumber 




                                                             
33




Observasi adalah suatu usaha dasar untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang berstandar. Observasi 
dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena yang diteliti.
34
 
Semua metode pengumpulan data secara murni dengan cara pengamatan 
di lapangan. Dalam penelitian di Desa Karang Anyar peneliti menggunakan 
teknik observasi non-partisipan atau observasi tidak partisipasi yaitu 
mengadakan observasi dengan pengamatan jarak jauh tanpa ikut kedalam 
kehidupan responden.  
b. Wawancara atau Interview 
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab atau percakapan secara langsung 
kepada responden. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
35
 
Interview yang digunakan adalah interview bebas dan interview terpimpin. 
interview bebas menanyakan pertanyaan apa saja yang masih termasuk 
kedalam penelitian. Dan interview terpimpin adalah pertanyaan-pertanyaan 
yang akan ditanyakan sudah tersusun dan sistematis.
36
 
Tujuan melakukan interview ini adalah agar memudahkan dalam 
penelitian, narasumber yang akan diberikan oleh pewawancara adalah 
penduduk masyarakat yang ada di desa Karang Anyar. Penelitian ini  
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh modernisasi 
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terhadap tradisi beragama masyarakat Islam yang sebelumnya telah diamati 
oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap kepala 
desa Karang Anyar (Bapak Sumanto), Sekertaris Desa (Bapak Wawan), 
Tokoh Agama (Kyai Ahmad Habib), Tokoh Masyarakat (Bapak Rahmad 
Nuryadi), dan orang yang bersangkutan lainnya sampai informasi yang 
didapatkan oleh peneliti dinilai cukup. Proses pengambilan data ini dilakukan 
di tengah masa pandemi, sehingga peneliti harus membuat janji terlebih 
dahulu kepada responden, dan tetap menjaga jarak serta mematuhi protokol 
kesehatan yang di buat oleh pemerintah.  
c. Dokumentasi 
Penelitian yang akan dilakukan, menggunakan dokumentasi karena 
informasi ini dapat dijadikan sebagai sumber data. Adapun jenis-jenis 
dokumen tersebut seperti surat, memorandum, pengumuman resmi, penelitian 
yang sama, kliping-kliping yang baru dan artikel yang muncul di media 
massa, maupun laporan peristiwa lainnya.
37
 Metode ini merupakan sebuah 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
dokumen penting yang berkaitan dengan modernisasi dan tradisi beragama di 
masyarakat desa Karang Anyar. 
5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah proses bekerja dengan data, menggunakan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting serta apa yang sudah dipelajari oleh peneliti 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
38
 
Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. Menurut Kartini Kartono 
analisa kualitatif adalah data mengenai opini, keterampilan, aktivitas sosialitas, 
kejujuran atau sikap simpati dan lainnya. Jenis penelitian kualitatif berdasarkan 
data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian kata. Serta dengan 
metode deskriptif artinya melukiskan variabel demi variabel satu per satu yang 
bertujuan mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada atau mengidentifikasikan masalah.
39
 
Menurut HB Sutopo bahwa dalam proses analisis data ada 3 komponen 
pokok yang harus dimengerti dan dipahami oleh setiap peneliti, yaitu: 
a.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data kasar yang ada dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama 
pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum pengumpulan data 
b.  Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu rakitan informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dilakukan. Pada bagian ini, data yang disajikan telah 
disederhanakan dalam reduksi data dan harus ada gambaran secara menyeluruh 
dari kesimpulan yang diambil. Susunan kajian data yang baik adalah yang jelas 
sistematikanya, karena hal ini akan banyak membantu dalam penarikan 
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kesimpulan. Adapun sajian data dapat berupa gambar, matriks, tabel maupun 
bagan. 
c.  Verifikasi Data 
Penarikan kesimpulan adalah suatu proses penjelasan dari suatu analisis 
(reduksi data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyinggung dari data 
dianalisis. Dengan kata lain bahwa penarikan kesimpulan hasil penelitian 




6. Prosedur Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan berikutnya yang penting adalah kesimpulan dari permulaan 
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari-cari arti pola-




Proses selanjutnya sebagai langkah terakhir adalah pengambilan 
kesimpulan dengan menggunakan motode deduktif yaitu suatu cara penganalisaan 
terhadap suatu objek tertentu dengan bertitik dari pengamatan hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dari analisa 
dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok-pokok permasalahan yang 
dikaji dalam suatu penelitian. 
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MODERNISASI, TRADISI BERAGAMA DAN MASYARAKAT ISLAM 
A. Modernisasi 
1. Pengertian Modernisasi 
Modernisasi merupakan proses yang mengacu pada unsur-unsur 
modernitas. Modernisasi juga dapat disebut dengan proses perubahan sistem 
kehidupan sosial masyarakat sederhana atau tradisional menuju kearah yang 
modern atau kompleks. Modernisasi dapat terjadi karena hasil kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.
1
 Nyatanya, teknologi kini 
berperan dalam modernisasi karena dampaknya dapat dirasakan dan dinikmati 
oleh berbagai lapisan masyarakat, dari kota sampai ke desa terpencil. 
Modernisasi dalam ilmu sosial merujuk pada sebuah bentuk transformasi 
mulai dari keadaan yang kurang maju atau kurang berkembang menuju ke arah 
yang lebih baik dengan harapan akan tercapainya kehidupan masyarakat yang 
lebih maju, berkembang dan makmur. Modernisasi merupakan bagian dari proses 
perubahan sosial. Modernisasi muncul seiring perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di dalam masyarakat. Modernisasi juga dapat dikatakan sebagai 
perubahan sosial yang terencana. Ilmu pengetahuan yang maju akan tercipta pula 
teknologi yang maju. Didalam proses modernisasi, manusia menciptakan alat-alat  
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teknologi yang tinggi. Tujuannya agar manusia mampu menghemat tenaga dan 
waktu untuk memenuhi kebutuhanhidup.
2
 
Karakteristik umum modernisasi sangat menyangkut pada aspek-aspek 
sosio-demografis masyarakat dan pada aspek-aspek sosio-demografis ini 
digambarkan dengan istilah gerak sosial (social mobility). Artinya, suatu proses 
unsur-unsur sosial ekonomis dan psikologis mulai menunjukkan peluang-peluang 
nya ke arah pola-pola baru melalui sosialisasi dan pola-pola perilaku. Modernisasi 
merupakan suatu bentuk perubahan sosial. Biasanya adalah perubahan sosial yang 
terarah (directed change) yang didasarkan pada suatu perencanaan (merupakan 
intended atau planned-change) yang biasa dinamakan sosial planning. 
Modernisasi juga merupakan suatu persoalan yang harus dihadapi oleh 
masyarakat yang bersangkutan karena prosesnya meliputi bidang-bidang yang 
sangat luas, menyangkut proses disorganisasi, problema-problema sosial, konflik 
antar kelompok, hambatan-hambatan terhadap perubahan, dan sebagainya.
3
 
Modernisasi juga mendorong perubahan gaya hidup masyarakat. Manusia 
modern pun lebih mempercayai hal-hal yang mengandung unsur rasionalitas 
dibandingkan hal-hal gaib atau yang bersifat metafisik. Melalui perkembangan 
rasionya, manusiapun membangun peradaban baru yang disebut dengan era 
modernisasi. Dalam modernisasi, unsur-unsur yang lama digantikan dengan 
unsur-unsur yang baru dan dianggap lebih maju. Masyarakat modern juga 
cenderung lebih menaati aturan-aturan yang bersifat formal dibandingkan dengan 









adat atau norma kebiasaan. Oleh karena itu, masyarakat modern sering 
meninggalkan nilai-nilai tradisional atau budaya aslinya.
4
 
Penyebab terjadinya perubahan sosial dalam suatu masyarakat yaitu 
karena majunya suatu ilmu pengetahuan serta pemanfaatannya dalam kehidupan 
masyarakat. Yang mempunyai arti yang sangat luas yaitu suatu perubahan ke arah 
perkembangan yang positif atau perubahan ke arah perkembangan yang negatif. 
Pada dasarnya perubahan terjadi karena suatu tindakan manusia yang didorong 
oleh perubahan harapan kebutuhan-kebutuhan yang disebabkan oleh kemajuan 
teknologi dan menyebabkan perubahan suatu masyarakat dalam segala sektor 
serta mengubah pola pikir yang lebih maju dalam kehidupan masyarakat.
5
 
Menghindari kekeliruan dalam menafsirkan pengertian modernisasi, maka 
ada beberapa pendapat dari para ahli, yaitu sebagai berikut:  
a. Soerjono Soekanto; modernisasi ialah suatu bentuk dari perubahan sosial, 
yang biasanya merupakan perubahan sosial yang terarah (directed change) 
yang didasarkan pada suatu perencanaan yang biasanya dinamakan sosial 
planning. 
b. Louis Irving Horowitz; modernisasi yang non ideologis pada dasarnya 
merupakan suatu istilah teknologi, bukan istilah penilaian. Tapi 
menyangkut penggantian tenaga kerja manusia oleh mesin-mesin. 
Modernisasi sangat berkaitan dengan komunikasi informasi dalam tempo 
cepat, otomasi jasa-jasa, dan sebagainya. 
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c. J.W. Schoorl; modernisasi ialah suatu penerapan pengetahuan ilmiah pada 
semua kegiatan, bidang kehidupan, dan aspek kemasyarakatan.
6
 
Secara garis besar istilah modern mencangkup dari pengertian sebagai 
berikut ini: 
1) Modern berarti kemajuan yang rasional dalam segala bidang dan dapat 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat secara menyeluruh dan 
merata. 
2) Modern merupakan suatu bentuk perubahan sosial yang terarah dengan 
didasarkan pada suatu perencanaan.
7
 
Menurut Alex Inkeles, modernisasi akan berhasil jika memenuhi 
persyaratan berikut. 
a. Bersedia menerima gagasan-gagasan baru dan melaksanakan cara-cara 
baru. 
b. Peka terhadap waktu serta lebih mementingkan masa kini dan masa 
mendatang daripada masa lampau. 
c. Terlibat dalam perencanaan dan organisasi, serta menganggapnya sebagai 
sesuatu yang wajar dalam kehidupan. 
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Modernisasi pun tidak terlepas dari kemampuan manusia mengatasi 
kendala ruang dan waktu. Manusia menciptakan beragam teknologi demi efisiensi 
tenaga, jarak,  dan waktu. Oleh karena itu, masyarakat modern cenderung 
memiliki gaya hidup yang serba instan. 
2. Ciri – Ciri Modernisasi 
a. Dalam masyarakat modern, tindakan sosial diambil berdasarkan pilihan, 
bukan berdasarkan kebiasaan atau tradisi. 
b. Masyarakat modern selalu mengalami perubahan-perubahan secara 
cepat karena kualitas masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern 
cenderung kompleks sehingga masyarakat modern cenderung 
menyesuaikan diri. 
c. Kompleksitas permasalahan yang di hadapi masyarakat modern 
memunculkan adanya spesialisasi di segala bidang. 
d. Sistem perekonomian masyarakat modern berorientasi pada efisiensi 
dan kemampuan untuk memelihara pertumbuhannya, sedangkan 
mekanismenya bertumpu pada pasar. 
e. Dalam masyarakat modern, penghargaan lebih besar di berikan kepada 
individu berdasarkan kemampuan intelektualitasnya yang 
mendatangkan banyak prestasi. 
f. Dalam masyarakat modern hubungan antar individu, telah jauh 
berkurang, masyarakat cenderung induvidualis namun lebih objektif 





g. Manusia modern selalu ingin mendapat pengakuan sebagai individu, 
selain sebagai anggota masyarakat. 
h. Manusia modern senantiasa berupaya untuk terus maju, tidak statis dan 
berusaha menampilkan serta mencari yang terbaik sehingga masyarakat 
modern sangat menjunjung tinggi profesionalitas. 
i. Pada  umumnya, masyarakat modern mampu membimbing dirinya 
sendiri. Mampu menetapkan pilihan-pilihan dan mengambil keputusan 
sendiri untuk menghadapi perubahan-perubahan. 
j. Struktur sosial masyarakat modern bersifat terbuka dan sukarela. 
k. Mobilitas sosial masyarakat modern sangat tinggi, baik ke atas maupun 
ke bawah sehingga siapapun bisa berpindah-pindah kelas, atas atau 
bawah kapan saja bergantung pada potensinya. 
l. Masyarakat modern menjunjung tinggi HAM dalam memperoleh 
keadilan, kesempatan, hak serta keajaiban yang sama. 
m. Tingkat perekonomian dan pendidikan masyarakat modern umumnya 




3. Bentuk – Bentuk Modernisasi 
a. Perubahan Pola Pikir 
Pola pikir merupakan suatu cara berfikir yang disebut mindset yaitu 
kepercayaan yang mempengaruhi perilaku dan sifat seseorang yang 
akhirnya menentukan level keberhasilan hidupnya. Perubahan pola pikir 
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masyarakat pribumi, pada masa sesudah kemerdekaan sebagai pondasi 
terbentuknya masyarakat baru, yang mandiri, dan terakhir 
pembangunannya yang menjadi pengukur keberhasilan.
10
  Saat ini, pola 
pikir masyarakat modern sudah berubah, mereka lebih ingin mengetahui 
hal-hal yang luas, pola pikir yang lebih inovatif, berkeinginan untuk maju, 
ingin sesuatu yang lebih praktis dan otomatis untuk lebih mempermudah 
suatu pekerjaan atau kegiatan mereka. 
b. Perubahan Perilaku 
Perilaku seseorang terbentuk karena adanya proses interaksi 
dengan lingkungan. Suatu perilaku yang berlaku pada setiap individu 
ataupun organisme itu tidak timbul dengan sendirinya. Robert Kwick 
mengatakan, perilaku merupakan organisme yang dapat dipelajari dan 
bahkan diamati. Jika kita lihat pada perkembangannya suatu perilaku 
seseorang dapat saja berubah-ubah sesuai dengan hal-hal yang bisa saja 
memungkinkan perubahan itu terjadi. Jika kita lihat didalam 
perkembangan kehidupan sekarang, perilaku manusia dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu internal dan eksternal yang memungkinkan suatu 
perilaku seseorang mengalami perubahan.
11
 
Faktor internal yang memungkinkan berpengaruh terhadap tingkah 
laku manusia yaitu corak kegiatan yang dipengaruhi oleh faktor yang ada 
didalam dirinya. Yang dimaksud faktor-faktor internal antara lain yaitu 
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jenis keturunan/ras, jenis kelamin, sifat fisik, keperibadiannya, bakat, serta 
intelegensinya. Yang pertama yaitu jenis keturunan/ras, jika kita lihat pada 
setiap ras yang ada di dunia mereka memperlihatkan tingkah laku yang 
khas dan berbeda pada setiap ras nya, karena kita ketahui banyak 
beranekaragam keturunan/ras yang ada di dunia dan sekaligus memiliki 
ciri-ciri nya tersendiri. Selanjutnya yaitu dilihat dari jenis kelamin, antara 
lain dari cara berpakaian, melakukan pekerjaan sehari-hari, serta 
pembagian tugas pekerjaan. Perbedaan ini dimungkinkan karena adanya 
faktor hormonal, struktur fisik serta norma pembagian tugas. 
Kenyataannya wanita seringkali berperilaku dengan berdasarkan perasaan, 
sedangkan bagi laki-laki cenderung berperilaku berdasarkan pertimbangan 
rasional. Perilaku yang dilihat berdasarkan sifat fisik, Kretschmer Sheldon 
membuat tipologi perilaku seseorang berdasarkan tipe fisiknya, misalnya 
orang yang pendek, bulat, wajah berlemak merupakan tipe piknis yaitu 
orang yang senang bergaul, banyak teman, humoris dan ramah.
12
 
Berdasarkan pada kepribadian, kebiasaan manusia yang ada dalam 
dirinya digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap segala sesuatu, baik 
yang datang dalam dirinya maupun dari lingkungannya, sehingga 
kebiasaan itu menjadi satu kesatuan fungsional yang khas untuk manusia 
itu sendiri. Maka dari itu kepribadian seseorang jelas sangat berpengaruh 
terhadap perilaku sehari-hari. Berdasarkan intelegensia merupakan 
kemampuan manusia untuk berfikir dan bertindak secara efektif dan 
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terarah. Bertitik tolak dari pengertian tersebut intelegensia merupakan 
suatu tingkah laku dimana setiap seseorang dapat bertindak secara tepat, 
cepat, dan mudah terutama pada saat mengambil sebuah keputusan. 
Berdasarkan bakat yaitu suatu kondisi pada seseorang yang 
memungkinkan pada suatu latihan khusus, misalnya, dapat berupa 
kemampuan memainkan alat musik dan lain sebagainya.
13
 
Faktor eksternal yang meliputi adanya pendidikan merupakan 
proses belajar dan mengajar. Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap suatu perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki 
pendidikan tinggi akan berbeda perilakunya dengan orang yang memiliki 
pendidikan rendah. Faktor agama akan menjadikan suatu individu 
bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh agama yang 
mereka yakini. Faktor kebudayaan, tingkah laku seseorang dalam setiap 
kebudayaan tertentu pasti akan berbeda dengan orang yang hidup dengan 
kebudayaan lainnya, misalkan tingkah laku orang jawa, berbeda dengan 
tingkah laku orang papua. Faktor lingkungan, merupakan segala sesuatu 
yang berada di sekitar individu, baik itu lingkungan fisik, maupun sosial. 
lingkungan juga berpengaruh untuk merubah perilaku suatu individu dan 
menjadi tantangan bagi setiap individu untuk mengatasinya, maka dari itu 
individu harus dapat berusaha menaklukan lingkungan sehingga bisa 
dikuasainya.
14
 Faktor sosial ekonomi, dengan status sosial ekonomi 
seseorang akan menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk 
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suatu kegiatan tertentu, sehingga status sosial ini akan mempengaruhi 
suatu perilaku seseorang. 
c. Perubahan Teknologi 
Kemajuan perkembangan dari teknologi memang sangat 
diperlukan. Pada setiap inovasi – inovasi yang diciptakan untuk 
memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan suatu 
kemudahan dan cara baru untuk melakukan sesuatu aktifitas manusia 
khususnya dalam bidang teknologi yang kini sudah dinikmati masyarakat 
karena banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang telah 
dihasilkan dalam dekade terakhir ini.
15
Misalkan dalam pendidikan, 
sebelumnya dalam proses belajar sebagai media pengetahuan yaitu 
menggunakan buku, dan pendidikannya juga bisa dibilang kurang efektif 
karena tidak mengedepankan kreativitas para siswa. Dan sekarang, kini 
para guru dididik untuk terus menggali kreativitas setiap para siswa, 
dengan dukungan berupa kecanggihan teknologi yang menjadikan setiap 
anak dapat mengakses internet atau aplikasi dengan sangat mudah. Dalam 
pekerjaan, pada masa sebelum dimana industry berkembang, masyrakat 
melakukan setiap pekerjaannya dengan cara tradisional yaitu dengan 
memanfaatkan tenaga manusia, atau dengan bantuan hewan seperti 
membajak sawah. Yang dapat membutuhkan waktu lama untuk 
menyelesaikannya. Tetapi dimasa sekarang ini, hampir semua pekerjaan 
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yang dilakukan oleh manusia serba cepat dan mudah karena sudah 
banyaknya teknologi mesin yang dapat membantu pekerjaan manusia.
16
 
Namun dalam kenyataannya bahwa teknologi juga mendatangkan 
berbagai dampak negatif bagi manusia itu sendiri. Namun pada satu sisi, 
perkembangan dunia teknologi yang mengagumkan telah membawa 
manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban manusia. Kemajuan 
teknologi tidak diragukan lagi kini telah diakui dan dirasakan dapat 
memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan manusia 
namun selain adanya pengaruh dan dampak positif, kemajuan teknologi 
juga dapat memberikan dampak yang negatif. Dampak positif dari adanya 
perkembangan teknologi yaitu kita lebih cepat mendapatkan segala 
informasi yang terbaru dan akurat hanya dengan melalui internet, kita 
dapat berkomunikasi dengan keluarga maupun teman yang sangat jauh 
hanya dengan menggunakan android atau handphone, serta mendapatkan  
kemudahan dalam melakukan pelayanan bank. 
Dampak negatif dari adanya perkembangan teknologi yakni,  
penyalahgunaan dalam bentuk jasa informasi dan komunikasi oleh orang-
orang tertentu yang bertujuan untuk merugikan orang lain. Dalam bidang 
sosial budaya juga dapat memberikan dampak positif dan negatif. Dampak 
positifnya yaitu, meningkatkan rasa percaya diri kemajuan ekonomi di 
negara-negara asia melahirkan fenomena yang menarik. Kemajuan 
tersebut meningkatkan rasa percaya diri dan ketahanan diri sebagai suatu 
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bangsa akan semakin kokoh. Tekanan dan persaingan, kompetisi yang 
tajam di berbagai aspek kehidupan sebagai konsekuensi globalisasi, akan 
melahirkan generasi yang disiplin tekun dan pekerja keras.
17
 
Dampak negatif dari adanya perkembangan teknologi dalam aspek 
sosial budaya yaitu mencangkup dari beberapa bagian kebudayaan, 
termasuk didalamnya tradisi, teknologi, ilmu pengetahuan dan sebagainya 
dikalangan warga masyarakat, khususnya dikalangan masyarakat Islam. 
Lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat seperti 
gotong royong dan tolong menolong telah melemahkan kekuatan-kekuatan 
yang berperan penting dalam menciptakan kesatuan sosial. Pola interaksi 
manusia yang berubah. Kehadiran komputer pada kebanyakan rumah 
tangga golongan menengah keatas telah merubah pola pikir interaksi 
keluarga. Komputer yang disambungkan dengan telepon telah membuka 
peluang bagi siapa saja untuk berhubungan dengan dunia luar, akibatnya 
manusia tidak lagi berinteraksi secara langsung. 
4. Teori – Teori Sosial dari Modernisasi 
Teori modernisasi lahir sebagai produk sejarah atas peristiwa penting 
setelah masa perang dunia II, yaitu munculnya Amerika Serikat sebagai 
kekuatan dominan di dunia.
18
 Sekalipun negara-negara barat, seperti Inggris, 
Perancis, dan Jerman semakin melemah setelah Perang Dunia II, Amerika 
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Serikat justru menjadi “pemimpin” dunia setelah pelaksanaan Marshall 
Planyang diperlukan untuk membangun kembali Eropa Barat akibat Perang 
Dunia II. Pada tahun 1950-an Amerika Serikat menjadi pengendali percaturan 
dunia. Pada saat yang hampir bersamaan terjadi perluasan gerakan komunis di 
dunia. Uni Soviet mampu memperluas pengaruhnya ke Eropa Timur, Asia 
(Cina, Vietnam, Korea). Hal ini secara tidak langsung mendorong Amerika 




Lahirnya teori modernisasi ini, ditandai dengan beberapa momentum 
penting. Pertama, terjadinya revolusi intelektual di setiap negara untuk 
melakukan respon terhadap Perang Dunia II. Banyak pihak yang meyakini 
bahwa teori ini sebagai pintu masuk menuju  perubahan. Kedua, terjadinya 
perang dingin antara negara komunis di bawah pimpinan negara sosialis Uni 
Soviet (USSR) yang berideeologi sosialis dan Amerika Serikat yang 
berideologi kapitalis. Dominasi yang ditunjukkan oleh kedua negara tersebut 




Dilihat dari sejarahnya, teori modernisasi ini didewakan oleh beberapa 
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Banyak sekali pihak yang 
menuding bahwa paham ini telah gagal dalam penyelesaian segala 
problematika masyarakat menuju perubahan yang berarti. Ekonomi yang 
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diemban, yang menjadi roh gerakan awal modernisasipun hanya diukur 
secara fisik berdasarkan produktivitas masyarakat dan negara, sedangkan 
faktor yang lain tidak diperhitungkan. Jika modernisasi ini hanya merujuk 
pada paradigma tunggal (ekonomi) tanpa memperhatikan dimensi yang 
lainnya seperti sosial, budaya, politik, bahkan agama ada kesan seperti 
pemaksaan kehendak, dan monopoli ideologi yang tidak disadari oleh 
penguasa dan masyarakat yang ada di negara-negara berkembang.
21
 
Dalam menjelaskan teori modernisasi ada dua teori besar yang 
mempengaruhinya, yaitu teori evolusi dan teori fungsional. Teori modernisasi 
asumsinya itu berasal dari teori evolusi. Menurut teori evolusi, perubahan 
sosial pada dasarnya merupakan gerakan yang searah, linear, dan perlahan-
lahan yang membawa masyarakat berubah dari tahapan primitif ke tahapan 




Jika modernisasi dilihat berdasarkan atas teori fungsional, teori 
modernisasi mengandung asumsi-asumsi bahwa modernisasi merupakan 
proses sistematik, transformasi, dan terus-menerus (immanent). Yang pertama 
sebagai proses sistematik, modernisasi melibatkan perubahan pada segala 
aspek tingkah  laku sosial, yang termasuk didalamnya berupa industrialisasi, 
urbanisasi, diferensiasi, sekularisasi, dan sentralisasi. Hal ini menjadikan 
modernisasi sebagai sebuah bentuk yang teratur dibandingkan dengan sebuah 
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proses yang tidak beraturan. Yang kedua sebagai proses transformasi, 
modernisasi merupakan proses yang membentuk dari sebuah kondisi 
tradisional menjadi modern dalam segala bentuk aspek sosial budaya. 
Kemudian yang ketiga sebagai proses terus-menerus (immanent), modernisasi 
melibatkan perubahan sosial yang terus-menerus dalam sistem sosial. Sekali 
terjadi perubahan sosial pada satu aspek kehidupan, akan membawa pengaruh 
sosial pada aspek lain.
23
 
Menurut Durkheim, bahwa unsur baku dalam masyarakat yaitu faktor 
solidaritas. Durkheim membedakan ciri masyarakat faktor solidaritas 
mekanik dengan solidaritas organik. Pada masyarakat tradisional dikaitkan 
dengan konsep solidaritas mekanik, warga masyarakat belum mempunyai 
diferensiasi dan pembagian kerja. Karena anggotanya secara spontan 
cenderung kepada suatu pola hidup bersama yang homogen. Lagi pula, warga 
masyarakat mempunyai kepentingan yang sama serta kesadaran yang sama 
pula. Dengan adanya kepercayaan yang sama, tingkah laku dan perasaan yang 
sama mempersatukan individu-individu menjadi masyarakat. Apa yang 




Pada masyarakat modern yang disatukan oleh solidaritas organik, 
merupakan perkembangan dari masyarakat dengan solidaritas mekanik, telah 
mempunyai pembagian kerja yang ditandai dengan spesialisasi tertentu. 
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Apabila solidaritas tersebut mengalami kemunduran, maka mungkin akan 
timbul keadaan anomie, yang mana nantinya warga masyarakat tidak lagi 
mempunyai pedoman untuk mengukur kegiatan-kegiatannya dengan nilai dan 
norma yang sudah ada. Sebagai contohnya, dengan melemahnya moralitas 
bersama, mereka cenderung merasakan dirinya tidak memiliki makna dalam 
kehidupan modern. Dengan kata lain, seperti yang sudah dijelaskan mereka 
akan merasakan diri mereka menderita anomie.
25
 
Bagi Inkeles, masyarakat modern memiliki ciri-ciri karakteristik 
sebagai berikut, yakni: memiliki sikap hidup untuk menerima sesuatu hal 
yang baru dan terbuka untuk sebuah perubahan, menghargai waktu serta lebih 
banyak berorientasi ke masa depan , memiliki suatu perencanaan, lebih 
percaya terhadap ilmu pengetahuan serta teknologi, selanjutnya menjunjung 
tinggi sikap bahwa suatu imbalan yang diterima terhadap seseorang harus 
sesuai dengan prestasi orang itu didalam masyarakat.
26
 
B. Tradisi Beragama 
1. Pengertian Tradisi Beragama 
Dalam Ensiklopedia menyebutkan bahwa tradisi merupakan kebiasaan 
masyarakat yang dilakukan berulang-ulang kali secara turun-temurun.
27
 Hal yang 
mendasar dari tradisi yaitu adanya informasi yang direuskan dari generasi ke 
generasi baik secara tertulis maupun secara lisan, karena tanpa adanya informasi, 
suatu tradisi dapat saja punah. 
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Tradisi dalam pengertian lain merupakan suatu adat-istiadat atau kebiasaan 
secara turun-temurun yang masih dijalankan di masyarakat setempat. Setiap 
masyarakat biasanya akan muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang 
sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan suatu persoalan. 
Suatu tradisi biasanya tetap saja dianggap sebagai cara atau model terbaik selagi 
belum adanya alternatif lain. 
Beragama adalah orang yang memiliki agama. Suatu prinsip yang 
mendukung suatu kebebasan individu atau masyarakat, untuk menerapkan suatu 
agama atau kepercayaan dalam ruang pribadi atau umum. Maka dari itu beragama 
bukan hanya menjadi tanggungan sekelompok umat atau tanggungan para 
pengikut nabi tertentu. Namun beragama adalah tanggung jawab kemanusiaan.
28
 
Adapun tradisi beragama merupakan suatu kebiasaan yang turun-temurun 
dan dilatar belakangi oleh faktor Agama. Dengan demikian dalam pelaksanaan 
suatu tradisi beragama tersebut akan selalu didasari dan sesuai dengan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Sesuatu yang menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan 
efesiensinya yang selalu mengikuti perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai 
bentuk sikap serta tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat 
efektifitas serta efesiensinya rendah pasti akan segera ditinggalkan pelakunya dan 
tidak akan pernah menjadi sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan 
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cocok sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya. Akibat terjadinya 
perbedaan kebiasaan pada setiap umat sangat bergantung pada kondisi kehidupan 
sosial masing-masing yang selanjutnya akan mempengaruhi budaya, kebiasaan 
dalam sistem pewarisan serta cara transformasi budaya.
29
 
Tradisi biasanya dibangun dari falsafah hidup masyarakat setempat dan 
dibangun berdasarkan pandangan serta nilai-nilai kehidupan yang diakui 
kebenaran dan manfaatnya. Sebelum adanya agama datang masyarakat telah 
memiliki pandangan tentang dirinya. Alam sekitar serta alam adikodrati adalah 
yang berpengaruh terhadap tradisi yang dilakukan, terutama pada keagamaan 
tertentu. Peradaban manusia kenyataannya pasti akan menemukan ritual yang 
akan menghubungkan dirinya dengan kekuatan adikodrati.
30
 Tradisi tersebut 
mendorong masyarakat agar semakin melakukan serta mentaati tatanan sosial 




2. Macam – Macam Tradisi Beragama 
Masyarakat indonesia ialah masyarakat yang majemuk, salah satu akibat 
dari kemajemukan tersebut terdapat beraneka ragam ritual keagamaan yang 
dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukungnya. Ritual 
keagamaan itu mempunyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan tujuan 
yang berbeda-beda setiap kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 
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Perbedaan ini disebabkan oleh adanya lingkungan tempat tinggal, adat, serta 
tradisi yang diwariskan secara turun temurun.
32
 
Ritual keagamaan dalam suatu kebudayaan suku bangsa biasanya 
merupakan unsur kebudayaan yang paling tampak lahir. Sebagaimana telah 
diungkapkan oleh Ronald Robertson bahwa agama menunjukkan ajaran-ajaran 
mengenai kebenaran tertinggi dan mutlak tentang tingkah laku manusia dan 
petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di dunia dan akhirat (setelah mati), yaitu 
sebagai manusia yang bertaqwa kepada Tuhannya, beradap, dan berjiwa 




Agama-agama lokal atau agama primitive memiliki ajaran-ajaran yang 
berbeda yakni ajaran agama tersebut tidak dapat dilakukan dalam bentuk tertulis 
tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujudnya dalam tradisi-tradisi atau 
upacara-upacara.
34
 Sistem ritual agama tersebut biasanya berlangsung secara 
berulang-ulang baik itu setiap hari, setiap musim, atau hanya kadang-kadang saja. 
Ritual agama yang terjadi di masyarakat diantaranya yakni seperti: 
a) Muludan 
Muludan merupakan hari dimana Nabi Muhammad SAW 
dilahirkan dan meninggal dunia, di Indonesia perayaannya jatuh pada 
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tanggal 12 Rabiul Awal dalam penanggalan Hijriyah. Peringatan ini adalah 
ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Muludan ini biasanya diisi dengan melakukan kegiatan ceramah yang 
isinya tidak lain adalah biografi dan sejarah tentang kehidupan Rasulullah 
SAW dan adapula yang menambah dengan rangkaian kegiatan keagamaan, 
seperti Hadrah.
35
 Peringatan maulud Nabi Muhammad SAW merupakan 
sebuah momen spiritual untuk mentasbihkan beliau sebagai figur tunggal 
yang mengisi pikiran, hati, serta pandangan hidup umat Islam sebagai 
ungkapan rasa syukur serta penghormatan kepada sang utusan Allah SAW, 
karena atas jasa beliau Nabi Muhammad SAW agama Islam telah sampai 
kepada seluruh umat manusia. 
b) Rejeban 
Tradisi ini sebagai perayaan isra‟ mi‟raj Nabi Muhammad SAW, 
yakni perjalanan Nabi menghadap Tuhan dalam satu malam.
36
  Biasanya 
dilakukan pada tanggal 27 Rajab dalam kalender Hijriyah, yang dikenal 
dengan nama rejeban. Sebenarnya peringatan ini tidak jauh berbeda 
dengan peringatan muludan. Umat muslim di desa Karang Anyar 
memandang peristiwa isra‟ mi‟raj sebagai salah satu peristiwa penting, 
karena pada saat itulah seluruh umat muslim mendapatkan 
amanah/perintah untuk dapat menunaikan shalat lima waktu sehari 
semalam. 
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Ruwahan ini diambil dari kata ruwah yaitu nama bulan kalender 
Jawa, yang berasal dari kata arwah yakni jiwa orang yang sudah 
meninggal.
37
 Tradisi ini diadakan oleh masyarakat Islam desa yang 
setidaknya salah satu dari orang tuanya sudah meninggal. Tradisi ruwahan 
ini identik dengan adanya panganan dari tepung beras yakni apem yang 
merupakan lambang dari kematian. Tetapi mengingat saat ini dengan 
adanya modernisasi yang sudah masuk di masyarakat desa, maka tradisi 
ini mulai jarang dilaksanakan oleh kaum muslimin.  
d) Syawalan 
Satu syawal sebagai akhir puasa yang biasa kita sebut dengan 
burwah. Nasi kuning dan sejenis telur dadar adalah hidangan spesialnya. 
Hanya orang-orang yang berpuasa yang dianjurkan melakukan selamatan 
ini, akan tetapi orang-orang yang tidak berpuasapun ikut mengadakannya. 
Tradisi selanjutnya yakni terdapat di tanggal delapan yang disebut dengan 
kupatan. Hanya mereka yang mempunyai anak kecil yang meninggal 
dunia yang dianjurkan mengadakan selamatan ini, tetapi didalam 
kenyataannya selamatan ini tidak begitu sering diadakan. 
e) Kendurenan 
Kenduren atau biasanya masyarakat suku Jawa menyebutnya 
dengan kenduri merupakan sebuah tradisi berkumpul yang dilakukan oleh 
masyarakat, biasanya didominasi oleh kaum laki-laki dengan tujuan untuk 
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meminta kelancaran atas hajat yang akan dilaksanakan oleh penyelenggara 
serta sebagai ungkapan rasa syukurnya atas nikmat yang diperoleh.
38
 
Selain itu juga ada gendurenan untuk selamatan orang yang sudah 
meninggal dunia seperti memperingati 7 hari, 40 hari, 100 hari, dan 1 
tahunan yang dilakukan oleh keluarga orang yang meninggal, mereka akan 
mengundang kerabat dan tetangga untuk mendoakan dengan membacakan 
tahlil bersama. Keluarga orang yang meninggal nantinya akan menyiapkan 
berkat yang diletakan dalam besek atau bakul plastik yang berisikan nasi, 
sayur, lauk pauk, serta makanan ringan (snack). Makanan tersebut 
diartikan sebagai lambang permohonan kepada Allah Swt terhadap 
kesalahan-kesalahan orang yang ttelah meninggal tersebut. Tradisi ini 
adalah warisan budaya Jawa yang sudah lama dilakukan secara turun 
temurun. Kenduren sebagai budaya memiliki sisi-sisi makna yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Sehingga didalam perkembangannya sulit 
untuk memisahkan antara budaya dan ajaran Islam dalam tradisi ini. 
f) Ziarah kubur 
Ziarah merupakan bentuk masdar dari kata zaara yang artinya 
menengok atau melawat. Ziarah kubur biasanya dilakukan dengan 
mengunjungi makam-makam keluarga, kerabat, tokoh masyarakat, ulama, 
wali dan nabi yang dianggap telah berjasa bagi perkembangan agama 
Islam. Ziarah bisa dilakukan kapan saja, tanpa adanya batasan waktu 
dalam melaksanakannya. Tetapi masyarakat biasanya melakukan ziarah 
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kubur pada hari Jumat, menjelang hari raya Idul Fitri atau pada bulan-
bulan tertentu saat perayaan hari besar. Tradisi ini sudah dipercayai sejak 
lama sebelum Islam datang ke Indonesia.
39
 Dengan demikian, orang yang 
berziarah akan sadar bahwa kelak dia pun juga akan mati dan akan 
dikuburkan sebagaimana jenazah di makam yang dia ziarahi. Selain 
sebagai tempat penyadaran diri, ziarah pun dilakukan seseorang dengan 
niat untuk mendoakan mayit atau orang yang telah meninggal dunia, yang 
dimakamkan di kuburan tersebut. 
g) Aqiqah 
Aqiqah merupakan salah satu ajaran Islam yang dicontohkan 
Rasulullah SAW. Aqiqah adalah upacara keagamaan atau tradisi 
keagamaan masyarakat di kalangan umat Islam yang didalam prosesnya 
ada penyembelihan hewan kambing. Karena, rambut bayi dicukur ketika 
kambingnya disembelih.
40
 Dan aqiqah hukumnya yaitu sunnah muakad 
(mendekati wajib), aqiqah juga merupakan suatu bentuk rasa syukur kita 
atas anugerah, sekaligus amanah yang diberikan Allah SWT terhadap kita. 
Aqiqah sebagai upaya kita dalam menghidupkan sunnah Rasul SAW, yang 
merupakan suatu perbuatan yang terpuji, dan mengingat saat ini sunnah 
tersebut mulai jarang di laksanakan oleh kaum muslimin. 
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Midodareni merupakan malam tirakatan menjelang hari 
pernikahan. Acara ini biasa dilaksanakan oleh kerabat, dan orang-orang 
sekitar rumah calon pengantin perempuan dengan hening untuk memohon 
agar para bidadari diperkenankan turun ke bumi untuk menjenguk calon 
pengantin perempuan serta memberi restu kepadanya sehingga ia menjadi 
cantik seperti bidadari itu. Maka dari itu, midodareni berarti malam untuk 
memohon turunnya bidadari.
41
 Didalam perkembangannya, tradisi ini 
tidak hanya dilakukan oleh masyarakat jawa tradisional, tetapi juga 
dilakukan oleh masyarakat modern yang sudah beragama. Tradisi ini 
dilakukan untuk memperoleh keselamatan, terutama dalam rangkaian 
upacara perkawinan. Tetapi mengingat saat ini dengan adanya modernisasi 
yang sudah masuk di masyarakat desa, maka tradisi ini mulai jarang 
dilaksanakan oleh kaum muslimin. 
i) Pengajian 
Pengajian yasinan merupakan bagian yang sudah lama menjadi 
tradisi bagi masyarakat. Kegiatan pengajian ini harusnya terus 
dikembangkan dan dijadikan sebagai rutinitas. Dimana tidak hanya 
melakukan pembacaan surat yasin dan tahlil atau kajian ilmu agama saja 
tetapi dapat diberikan tambahan untuk bertanya jawab dalam melakukan 
kegiatan sosial untuk menumbuhkan kepedulian sosial.
42
 Jamaah 
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pengajian biasanya beranggotakan bapak-bapak atau ibu-ibu yang tinggal 
dilingkungan setempat, pengajian yasinan rutinan biasa diadakan setiap 
satu minggu sekali. Dengan system silahturahmi pengajian di 
masjid/mushola bisa juga dengan keliling atau gilir dari rumah ke rumah 
anggota nya setiap minggu. 
j) Ngarak maju 
Tradisi ngarak maju merupakan tradisi dalam adat perkawinan 
pada masyarakat Lampung yang dikenal dengan istilah Ngarak Maju yang 
artinya arakarakan pengantin yang dilakukan di tempat pihak pengantin 
pria, guna memberi tanda bahwasanya si pria telah resmi menikahi 
pengantin wanita. Dalam tradisi ini, unsur budaya Islam yang masuk 
kedalamnya adalah penggunaan alat musik rebana sebagai alat musik 
pengiring arak-arakan dengan dilantunkan solawatan serta Syair Arab 
yang dikenal masyarakat dengan istilah Dzikir Lama dan Dzikir Baru.
43
 
Tradisi Ngarak Maju merupakan warisan leluhur yang harus dilestarikan 
dan dijaga keutuhannya agar kebudayaan tersebut tidak akan hilang dan 
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C. Masyarakat Islam 
1. Pengertian Masyarakat Islam 
Masyarakat secara epistemologis, berasal dari bahasa Arab yaitu syarikat 
yang artinya bersekutu. Masyarakat dinyatakan sebagai kelompok yang 
membentuk suatu keseluruhan dengan menunjukkan hubungan manusia dan nilai-
nilai sosial. Menurut Soekanto, masyarakat merupakan warga suatu desa, kota, 
suku, atau bangsa yang membentuk suatu kelompok baik itu dalam kelompok 
besar atau kecil yang hidup bersama sedemikian rupa, sehingga merasakan bahwa 
kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan hidup yang utama dan kelompok 
inilah yang disebut masyarakat. Dan masyarakat juga sering di artikan dengan 
suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai suatu derajat hubungan sosial yang 
tertentu. Dasar-dasar masyarakat yaitu lokalitas dan perasaan yang sama.
44
 
Dalam mengadakan klasifikasi masyarakat Soekanto menggunakan empat 
kriteria yang satu sama lain saling berpautan, yaitu sebagai berikut: 
a. Jumlah penduduk 
b. Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk 




Islam atau dalam bahasa Arab Sallama  merupakan salah satu agama dari 
kelompok agama yang diterima oleh seorang nabi (agama samawi) yang 
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merupakan utusan-Nya dan Allah menjadikan Islam sebagai agama yang 
Rahmatal lil‟ aalamiiin (rahmat bagi seluruh alam). Yang di dalamnya terdapat 
aturan-aturan dan hukum yang digunakan sebagai pedoman hidup bagi seluruh 
umat manusia agar selamat, baik di dunia maupun di akhirat. Jadi pengertian 
Islam ialah agama yang senantiasa membawa keselamatan dan kesejahteraan 




Arti masyarakat Islam dengan melihat definisi masyarakat dari Gillin & 
Gillin merupakan  kelompok manusia yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap 
dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan agama, yakni agama Islam.
47
 
Menurut Agus Efendi dalam kajian sosiologi, masyarakat islam dibedakan dari 
segi identitas keagamaan masyarakat serta tradisi agama Islam yang hidup serta 
berkembang didalam masyarakat.
48
 Masyarakat Islam merupakan kelompok 
manusia dimana hidup dengan kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh kelompok 
itu sebagai kebudayaannya. Dalam artian kelompok itu bekerja sama dan hidup 
bersama berasaskan prinsip A-Qur‟an dan Hadist dalam kehidupannya.
49
 Jadi, 
masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat atau sarana untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut dengan kehidupan bersama. 
Karena itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi bagi 
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kesatuan dan kerja sama umat menuju adanya suatu pertumbuhan manusia yang 
mewujudkan persamaan dan keadilan. 
2. Ciri – Ciri Masyarakat Islam 
a) Beriman  
Masyarakat islam menurut al-Quran merupakan masyarakat yang 
ditopang oleh iman yang kokoh kepada Allah Swt. Dalam hal ini 
disebutkan dalam Quran surat Ali Imran ayat 110 : 
                       
                           
          
Artinya : “ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 




Ayat ini menggambarkan kriteria umat terbaik yaitu perilaku 
masyarakatnya yang senantiasa memerintahkan kepada yang ma‟ruf, 
mencegah dari perbuatan mungkar, dan beriman kepada Allah Swt. Ketiga 
sifat tersebut menjadi suatu modal utama agar umat Islam mampu 
membentuk suatu tatanan masyarakat yang lebih baik dan berperadaban. 
Sehingga, umat Islam hidup rukun, damai dan bersaudara, serta berpegang 
teguh kepada agama.  
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b) Musyawarah  
Musyawarah ialah berasal dari bahasa Arab yang merupakan 
beentuk isim mashdar dari kata syawara, yusyawiru. Quraish Shihab 
menerangkan bahwa pada mulanya kata tersebut bermakna dasar yang 
hanya digunakan untuk hal-hal yang baik. Dalam melakukan musyawarah, 
sikap yang harus diambil oleh seseorang yang bermusyawarah ialah 
berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak menanggapi dengan hati yang 
keras. Sifat tersebut harus diterapkan dan dimiliki oleh setiap umat muslim 
yang akan bermusyawarah, terlebih lagi bagi seorang pemimpin. Kalau 




Setelah dilaksanakannya musyawarah, sikap yang perlu diambil 
oleh seseorang yang bermusyawarah ialah memberi maaf. Orang yang 
sedang melakukan musyawarah harus selalu bersedia memberi maaf, 
karena bisa jadi pada saat kita sedang melakukan musyawarah tanpa 
disadari terjadi perbedaan pendapat antar individu, bahkan mungkin 
sampai ada yang menyinggung antar pihak lain.  
c) Keadilan 
Berlaku adil merupakan ciri-ciri yang terpenting dalam masyarakat 
Islam serta salah satu akhlak yang mulia dan utama dalam membentuk 
sebuah masyarakat Islam. Adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
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lawannya zalim adalah yang tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
Keadilan merupakan bukti adanya keimanan. Seseorang tidak menilai dari 
banyaknya rukuk dan sujud, tetapi menilai dari buah ibadahnya yang ia 
buktikan dalam suatu amalan yaitu sejauh mana seseorang berpegang 
teguh pada keadilan, mendahulukan dirinya, keluarganya serta kaum 
kerabatnya sebelum seseorang itu menerapkannya kepada orang lain dan 
kaum muslimin umumnya
52
. Kita sebagai umat muslim diperintahkan 
untuk selalu berlaku adil, seperti yang dijelaskan didalam Quran surat An-
Nahl ayat 90: 
                           
                   
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebaikan, serta memberi bantuan kepada kaum kerabat 
dan melarang daripada melakukan perbuatan-perbuatan yang 
keji dan mungkar serta kezaliman. Dia mengajar kamu (dengan 






Salah satu ciri-ciri masyarakat Islam dalam al-Quran adalah 
masyarakat yang sesama anggota warganya sepenuhnya saling menjalin 
persaudaraan. Persaudaraan tidak akan tercipta apabila tidak adanya rasa 
saling mencintai dan bekerja sama antar masyarakat. Setiap anggota 
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masyarakat yang tidak diikat oleh ikatan kerja sama dan kasih sayang serta 
persatuan yang sesungguhnya, maka tidak mungkin dapat bersatu untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. 
Suatu bentuk persaudaraan, tidak hanya persaudaraan satu aqidah 
tetapi juga dengan anggota masyarakat lain yang berbeda aqidah. Didalam 
al-Qur‟an secara tegas mengatakan bahwa sesama orang mukmin adalah 
bersaudara, dijelaskan dalam Quran surat al-Hujurat ayat 10: 
                          
Artinya : “sesungguhnya orang-orang beriman itu adalah bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 




Masyarakat muslim akan diberikan suatu rahmat oleh Allah Swt 
sepanjang sesama antar warganya tetap memelihara persaudaraan diantara 
mereka. Abdullah Yusuf Ali menyatakan dalam menafsirkan ayat tersebut 
bahwa perwujudan atau pelaksanaan persaudaraan muslim merupakan ide-
ide sosial yang paling besar didalam Islam. Islam tidak dapat 
direalisasikan hingga ide sosial besar ini berhasil diwujudkan.
55
 
Ayat yang terdapat didalam Quran surat al-Hujurat berbunyi 
tentang petunjuk-Nya kepada masyarakat muslim khususnya, serta 
masyarakat manusia pada umumnya. Kemudian dalam ayat selanjutnya 
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(al-Hujurat ayat 11 dan 12) berbunyi tentang kode etik pada warga 
masyarakat muslim, di antaranya yaitu bahwa mereka sesama masyarakat 
muslim tidak boleh saling melecehkan atau menghina, karna bisa saja 
orang yang dilecehkan itu jauh lebih baik dari yang melecehkan. 
e) Toleransi  
Toleransi mempunyai arti tidak mencampuri urusan pribadi pihak 
lain yang telah diberikan oleh Allah Swt sebagai kebebasan setiap manusia 
dan tidak merasa terganggu oleh aktivitas orang lain yang berbeda 
tersebut. Kemudian masalah yang paling terlihat dari sikap toleransi ini 
adalah sikap keagamaan, yang dimana setiap manusia memiliki kebebasan 
dalam beragama dan tidak dapat dipaksakan. Akal serta pengalaman hidup 
keagamaan manusia mampu menentukan sendiri agama yang dianggap 
benar. Masyarakat Islam dibangun berdasarkan agama dalam segala 
bentuk aspeknya, baik dalam geraknya, pandangannya, misi, dan 
tujuannya. Masyarakat yang tidak mengenal ras atau suku, tidak terbatas 
yang hanya pada satu negara tertentu serta warna kulit, tetapi masyarakat 
islam merupakan masyarakat yang luas dan hanya bersumber pada satu 
titik perbedaan yaitu taqwa dan iman kepada Allah Swt. 
Masyarakat Islam merupakan komunitas yang bebas dan terbuka. 
Dapat dimiliki oleh setiap individu, kelompok, dan bangsa sekalipun. 
Semua bisa masuk dan bergabung didalamnya tanpa harus ada 





kelamin, warna kulit, dan bahasa tertentu.
56
 Dalam pandangan Al-Quran 
manusia adalah sama, tidak ada perbedaan darah, keturunan, ras serta 
bahasa kecuali taqwa dan amal yang shalih, seperti yang dijelaskan dalam 
Quran surat al-Hujurat ayat 13: 
                               
                  
Artinya : “wahai sekalian manusia sesungguhnya kami ciptakan dari laki-
laki dan wanita, dan kami jadikan berbangsa kalian agar kalian 
saling mengenal, dan bersuku-suku adalah sesungguhnya paling 




Ayat diatas mengajak kepada seluruh manusia yang beriman dan 
yang tidak beriman untuk selalu saling membantu dan saling menyayangi, 
karena manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuuan, kecil dan besar, beragama dan tidak beragama. 
Karena semuanya dituntut untuk saling menciptakan kedamaian dan rasa 
aman dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak azasi manusia. 
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